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, ABSTRAK

Earnings response coefficient merupakan reaksi atas laba yang diumumkan perusahaan dan tinggi
drendahnyasreaksi pasar tersebut tergantung dari kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. Teori yang
Q:nén@%sar penelitian ini adalah signalling theory. Signal merupakan suatu informasi yang dikomunikasikan
Ynanajemen yang memberi petunjuk bagi investor tentang nilai perusahaan sebenarnya. Berdasarkan
- e;ﬁelitian,sebelumnya, terdapat beberapa factor yang menyebabkan respon pasar yang berbeda-beda,
gseg‘erti pertumbuhan laba, konservatisme, leverage, kualitas audit, dan ukuran perusahaan.

=3 Dalam analisis dan pembahasan dapat dilihat bahwa model analisis regresi berganda untuk
“menguji earnings response coefficient dapat digunakan. Model penelitian ini juga dapat melewati semua
gujgasumsi klasik yang dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel pertumbuhan laba dengan nilai
5ig.t sebesar 0,007 dan koefisien beta-nya bertanda positif; untuk variabel konservatisme nilai sig.t sebesar
50@265 dan koefisien beta-nya bertanda positif; untuk variabel leverage nilai sig.t sebesar 0,0155 dan
“kaefisien Peta-nya bertanda negatif; untuk variabel kualitas audit nilai sig.t sebesar 0,0185 dan koefisien
@éjﬁ_a—nya bertanda negatif; dan terakhir untuk variabel ukuran perusahaan nilai sig.t sebesar 0.3855 dan
‘kaefisien beta-nya bertanda positif.

5 5 Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditemukan tidak terbukti bahwa konservatisme dan ukuran
gpe?usaha@ memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient. Sedangkan pertumbuhan laba
~terbukti memiliki pengaruh positif terhadap earnings response coefficient, leverage dan kualitas audit
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Serbukti memiliki pengaruh negative terhadap earnings response coefficient.
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E g Kata kunci : koefisien respon laba, pertumbuhan laba, konservatisme, struktur modal, kualitas
Saudit, ukgran perusahaan.
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Earnings response coefficient is market’s reaction to earnings that was released by company and
its reactian depends on the quality of the earnings itself. Theory underlying this research is signalling theory.
Signal is'an information communicated by management that provide guidance for investors about the actual
firm valugl Based on previous research, there are several factors causing different responses to earnings
announcemfient, such as earnings growth, conservatism, leverage, audit quality, and firm size.

In analysis and discussion, it can be seen that the regression analysis model to examine earnings
response:coefficient can be used. This research model also passed all classical assumptions test. The result
of this study indicate that earning growth variable with sig.t value equal to 0,007 and its beta coefficient is
positive; f8r conservatism variable of sig.t value equal to 0,4265 and beta coefficient is positive; for leverage
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variable sig.t value is 0,0155 and its beta coefficient is negative; for audit quality variable sig.t value is
0,0185 and its beta coefficient is negative; and lastly for the firm size variable the sig.t value is 0.3855 and
the beta coefficient is positive.
. Based on the results of analysis, it can be concluded that there’s no evidence that conservatism and
Jirm size chave influence on earnings response coefficient. Meanwhile, earnings growth has positive
—influence @n earnings response coefficient, leverage and audit quality has negative influence on earnings
“esponse Goefficient.
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Pada dasarnya setiap investor
gmﬁmlllkl kepercayaan dan ekspektasi yang
gb%beda beda, hal ini dapat dilihat dari
wbagaimana cara investor
=menginnterpretasikan informasi laba.
E;ﬁ‘forma& laba merupakan salah satu bagian
gdegl lagoran keuangan yang banyak mendapat
Zpérhatian. Kuatnya reaksi pasar terhadap
giﬁ‘?ormasi laba tercermin dari tingginya ERC,
Zmenunjukkan laba yang berkualitas. Jadi
Sdapat disimpulkan ERC merupakan ukuran
wbesarnya kekuatan hubungan laba akuntansi
§dengarr harga saham. ERC sebagai proksi
sdianggap mewakili ukuran dari kualitas laba
S (Febiani 2012).

njued

An earnings response coefficient
Smeasures the extent of a security’s abnormal
@market™ return in response to unexpcted
acomponent of reported earnigs of the firm
Zissuing that security Scott (2015:163).
%Earnlngs response coefficient merupakan
=respof, pasar terhadap pengumuman yang
cberhublingan dengan laba yang ditunjukan
=dengai adanya perubahan harga sekuritas.
- Kuatnya respon pasar menandakan tingginya

Searnings response coefficient (ERC) yang
Sherartizinformasi laba yang di laporkan ke

0]
i

‘publik=memiliki kualitas yang baik. Tinggi
atau rendahnya respon pasar dapat tercermin
melal@ tinggi atau rendahnya nilai ERC.
Banyak penelitian yang melibatkan koefisien
respofi3 laba sebagai ukuran kandungan
informgasi laba (rugi) perusahaan. Secara
umum.tlapat dikatakan bahwa, semakin tinggi
nilai Koefisien respon laba semakin baik,
karena® hal tersebut mengindikasikan

4

earnings response coefficient, earning growth, firm size, conservatism,

informasi yang tersedia juga lebih bernilai
Millatina (2012).

Tersapat fenomena terkait respon
pasar terhadap perubahanharga saham, yaitu
sepanjang tahun 2016 sebanyak 10 saham
cetak kenaikan di atas 300, dimana terdapat
fakta bahwa perusahaan yang mengalami
kenaikan harga saham tersebut tidak
semuanya mengalami laba yang meningkat.
Ada beberapa perusahana yang mengalami
penurunan laba atau bahkan ada yang
mengalami kerugian (www.liputan6.com).

Berdasarkan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, earnings
response  coeffcients dipengaruhi  oleh
beberapa factor yaitu ukuran perusahaan,
pertumbuhan laba, persistensi laba, leverage,
kualitas audit, beta, konservatisme akuntansi,
struktur modal, dan corporate social
responsibility.  Penelitian  ini hanya
mengambil enam faktor sebagai variabel
bebas dikarenakan keenam faktor tersebut dari
penelitian-penelitian  terdahulu  terdapat
ketidakkonsistenan antara hasil penelitian satu
dengan yang lain dengan variabel yang sama.

Pertumbuhan  laba  merupakan
perubahan naik atau turunnya laba pada setiap
periode.  Perusahaan  yang  memiliki
perkembangan  laba yang  meningkat
signifikan akan berdampak pada laba masa
depan  perusahaan.  Semakin  tinggi
pertumbuhan laba dianggap perusahaan

tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik
sehingga diindikasikan perusahaan memiliki
prospek yang lebih baik dan mendapat respon
positif dari pasar yang ditandai dengan
meningkatnya nilai ERC. Penelitian Jaya
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(2015) menunjukan bahwa perumbuhan laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
earnings) response coeffcients yang artinya
_perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba
~finggi mempunyai koefisien laba yang tinggi.
mNamunshal ini berbeda dengan hasil penelitian
§Suaryana (2008) yang menunjukan bahwa

“pertumbuhan laba berpengaruh negative
%teghadap earnings response coeffcients.

«a X

é. L Leverage merupakan salah satu fakor
o aflg »mempengaruhi  earnings response
ocoeffcignts  suatu  perusahaan. Leverage
gbig'sanya dipergunakan untuk
~menggambarkan kemampuan  perusahaan

suntuk fmenggunakan aktiva atau dana yang
c C A

»Mmempunyai beban tetap untuk memperbesar
“tingkatpenghasilan bagi pemiliki perusahaan.
cPeénelitian yang dilakukan Murwaningsari

Zx(2§08) menunjukan  bahwa  leverage
—berpengaruh negative terhadap earnings
“résponse  coeffcients.  Hasil  berbeda

%ditunjukan dalam penelitian Delvira (2013)
Syang inenunjukan bahwa leverage tidak
oberpengaruh terhadap earnings response

]

gcoeﬁcients.

: Ukuran perusahaan merupakan proksi

§dari keinformatifan harga saham. Perusahaan
=besar dianggap memiliki informasi yang lebih
3dibandingkan perusahan kecil sehingga
ogperusahaan besar mengungkapkan informasi
clebih  banyak  dibandingkan  dengan
Sperusahaan kecil. Menurut Sandi (2013)
—Perusahaan yang memiliki total aktiva besar
=menupjukkan bahwa perusahaan tersebut
Stelah emencapai tahap kedewasaan dimana
=dalan='tahap ini perusahaan mempunyai
~prospek yang baik dalam jangka waktu yang
crelatifdlama, diprediksi relatif lebih stabil dan
clebih ¥hampu menghasilkan laba dibanding
“perusghaan kecil. Penelitian Sandi (2013)
menupjukan ukuran perusahaan berpengaruh
positify dan signifikan terhadap earnings
response coeffcients. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan Nofianti (2014)
yang menunnjukan bahwa ukuran perusahaan
berpefigaruh negative dan signifikan terhadap
earnings response coeffcients.

Kualitas audit juga mempunyai
peranan  penting untuk  meningkatkan
integritas laporan keuangan yang akan
dipublikasikan kepada investor. Kualitas audit
yang tinggi menghasilkan laporan keuangan
yang berkualitas pula termasuk di dalamnya
earnings yang dilaporkan. Penelitian Febiani
(2012) menunjukan bahwa kualitas audit

terbukti ~ berpengaruh  signifikan  dan
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
earnings response coeffcients. Berbeda

dengan hasil penelitian Sandi (2013) yang
menunjukan bahwa kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap earnings response
coeffcients.

Konservatisme merupakan salah satu
prinsip penting dalam pelaporan keuangan
yang dimaksudkan agar pengakuan dan
pengukuran aktiva serta laba dilakukan
dengan penuh kehati-hatian. Penerapan
akuntansi konservatif akan menghasilkan laba
yang berfluktuasi (tidak persisten). Laba yang
berfluktuasi akan mengurangi daya prediksi
laba untuk memprediksi aliran kas perusahaan
pada masa yang akan datang. Laba yang
berfluktuasi cenderung untuk mengurangi
hubungan antara laba dan return. Menurut
penelitian Suhartono (2015) konservatisme
akuntansi  berpengaruh  positif  terhadap
earnings response coeffcients. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian Diantimala (2008)
yang menunjukan bahwa konservatisme
akuntansi berpengaruh negatif signifikan
terhadap earnings response coeffcients.

Perusahaan  semakin  menyadari
bahwa kelangsungan hidup perusahaan juga
tergantung dari hubungan perusahaan dengan
masyarakat dan lingkungannya tempat
perusahaan beroperasi. Pengungkapan
informasi CSR dalam laporan tahunan
merupakan salah satu cara perusahaan untuk
membangun, mempertahankan, dan
melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi
ekonomi dan politis. Menurut penelitian
Sayekti (2007) CSR berpengaruh negatif
terhadap ERC. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian Daud (2008) yang menunjukan
bahwa CSR berpengaruh positif terhadap
ERC.
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TEORI SIGNALLING
Salah satu implikasi empiris dari teori
ini adalak_bahwa dalam penampang melintang,
nifai-nilaiTperusahaan akan meningkat dengan
“leiverage, karena  peningkatan leverage
Engningkatkan persepsi pasar dari nilai (Ross,
ugl@?). (Ross, 1997) juga menyatakan bahwa
~pihak _eksekutif perusahaan memiliki informasi
geBihw baik mengenai perusahaannya akan
gewomng untuk  menyampaikan informasi
ge@eﬁjt kepada calon investor agar harga saham
gtusahaapnya meningkat.  Dalam  Jaswadi
=2004), teori Signaling dalam sains komunikasi
jjlﬁunakan dalam disiplin sains akuntansi untuk
%ngn}elaskan dan mempredikasi pola perilaku
9<<ﬁn®|ka5| dan manajer kepada publik. Teori
Lg§| aling galam akuntansi salah satu fungsinya
lah untuk menilai adanya informasi privat
%/aﬁg%engindikasikan bahwa nilai perusahaan
Sleﬂlhgmggl dari yang terefleksi pada harga saham
%&HIMI
g = Palam pasar modal, pelaku pasar
cm(glakukan keputusan ekonomi dengan dasar
%ntormam publikasian, pengumuman, konferensi
“pers, dan filing kepada regulator. Namun
Zdeémikian,Zpara manajer masih tetap mempunyai
dnformasi sprivat yang memuat nilai perusahaan
§e§enarnya
= Bpaya manajer untuk meningkatkan
5<93nakmuran pemegang saham adalah dengan
nmengkomunlka5|kan good news kepada pasar
Eumiuk meningkatkan harga saham. Untuk
gmentransfer news, manajer dapat men-disclose
nsegara langsung. Namun, pengungkapan ekplisit
tmangkm berbahaya pada perusahaan dengan
:algsan kompetitif atau larangan dari klausul
gpe‘ﬁanjlan kerahasiaan perusahaan. Ketika
§pehgungkapan langsung  tidak  mungkin
“ditakukafPmanajer dapat mengungkapkan signal
gem ntu pahwa harga saham underpriced. Pada
erkembahgannya, signaling diterapkan untuk
~mengakses informasi privat dari manajemen.
Dengan menggunakan teori signalling,
ketepatan= waktu pelaporan keuangan kepada
public mengindikasikan sinyal good news atas
nilai périsahaan. Kecepatan penyampaian
laporan “keuangan mengindikasikan efisiensi
dalam system iformasi akuntansi dan manajerial.

EARNINGS RESPONSE COEFFICIENT

Penelitian earning response coefficient
(ERC) merupakan penelitian yang berusaha
untung mengidentifikasi dan  menjelaskan
perbedaan respon pasar terhadap informasi laba.
Besarnya hubungan antara laba akuntansi dan
harga saham pada beberapa litratur akuntansi
telah diukur dengan menggunakan ERC.

Menurut Scott (2015:163)

“An earnings response coefficient
measures thte extent of a security’s abnormal
market return in response to the unexpected
component of reported earnings of he firm issuing
that security”.

(Earnings response coefficient
mengukur ukuran tingakat abnormal return
sekuritas yang merespon komponen unexpected
earnings yang dilaporkan dari perusahaan yang
mengeluarkan sekuritas tersebut).

Scott (2015:163)
menyatakan earnings response coefficient
dihitung dengan cara membagi abnormal return
saham (untuk jendela sekitar tanggal rilis laba)
dengan unexpected earnings dalam untuk periode
tersebut. Perhitungan ini mengukur abnormal
return per dollar dari abnormal earnings,
memungkinkan melihat perbandingan nilai ERC
diperusahaan dari waktu ke waktu.

Penelitian Ball dan Brown (1968)
menemukan bukti bahwa naik turunnya laba
akuntansi mempengaruhi naik turunnya harga
saham. Pada tahun saat diumumkannya laba
perusahaan maka perubahan harga saham
kecenderungan positif, dan sebaliknya pada saat
tahun  diumumkannya bahwa perusahaan
mengalami kerugian maka perubahan harga sama
akan kecenderungan negatif.

Penelitian ini menunjukkan arahan
bahwa terdapat perbedaan respon pasar terhadap
informasi  laba dalam laporan keuangan.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa respon
pasar terhadap laba di masing-masing perusahaan
dapat bervariasi dan tidak konstan. Penelitian
Collins dan Kothari (1989) menyatakan bahwa
respon pasar terhadap laba akuntansi masing-
masing perusahaan dapat bervariasi, baik antar
perusahaan maupun antar waktu. Pihak lain
mengatakan bahwa earnings response coefficient
relatif tidak berubah dan tetap, seperti penelitian
yang dilakukan Beaver etal (1980) yang
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meyatakan bahwa reaksi harga saham terhadap
laba akuntansi tidak bergejolak secara berlebihan.

PERTUMBUHAN LABA

- Pertumbuhan laba dapat diketahui
°dérdgan mengukur market to book ratio.
E’ﬁtumbuhan laba suatu perusahaan biasanya
u.gdigkibatkan oleh adanya laba kejutan yang
%dlger lenSpad periode sekarang (Collins dan
“Kothari, 1889). Tujuan utama perusahaan adalah
3n§m&k3|malkan laba. Pengertian laba secara
%)@@lonal merupakan perbedaan antara

ghdapataft yang direalisasi yang timbul dari
“transaksi selama satu periode dengan biaya yang
;b&‘kaﬁtan dengan pendapatan tersebut.
~ @ =Penyajian laba melalui laporan
~tersebut merupakan fokus kinerja perusahaan
Lya:iag@]oentmg Kinerja perusahaan merupakan
%h%lluo dari  serangkaian  proses  dengan
‘amengorbankan berbagai sumber daya. Adapun
Eseﬂfahgatu parameter penilaian kinerja perusahaan
geﬁse&ut adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan
Yaba dihiting dengan menggunakan market to
<haok ratio;

ade

%—Ii . Pertumbuhan laba berpengaruh positif
gt’e@wdap earnings response coefficient

L o

>

<32

AL EVERAGE

52 Eeverage adalah suatu rasio yang

Inenunjukkan sejauh mana bisnis bergantung
Zpatla penibiayaan utang. Leverage perusahaan
diflitung  dengan  menggunakan  rasio
étbandingan total hutang dengan total aktiva
gpe“irusahaan atau dikenal dengan debt ratio (DR).
ﬁ'@gkat DR yang tinggi pada suatu perusahaan
gm@nunjukkan komposisi total hutang semakin
Ebgsar di bandingkan dengan total modal sendiri,
cse%mgga berdapmak semakin besar beban
%pé?usahaan terhadap pihak luar (kreditur).

U
(9]

= TEihgkat leverage perusahaan perlu
Zdiperhatikan oleh investor Karena dapat
memberikgn gambaran mengenai struktur modal
yang dimiliki oleh perusahaan sehingga
investordapat melihat tingkat resiko tak
terbayarkam suatu utang. Perusahaan dengan
tingkat =leverage yang tinggi mempunyai
kewajibam lebih untuk memenuhi kebutuhan
informasj pasar (Pradipta dan
Purwaningsih,2012: 12)

Jode)

Ha2 Leverage berpengaruh negatif
terhadap earnings response coefficient

UKURAN PERUSAHAAN

Ukuran perusahaan merupakan skala
yang menentukan besar atau  kecilnya
perusahaan. Tolak ukur yang mnunjukkan besar
kecilnya perusahaan antara lain total penjualan,
rata-rata tingkat penjualan, dan total aktiva. Pada
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam
tiga kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan
menengah, dan perusahaan kecil.

Ukuran perusahaan merupakan proksi
dari keinformaifan harga saham. Perusahaan
besar dianggap lebih informatif dibandingkan
perusahaan kecil. Perusahaan besar mempunyai
lebih bayak aktivitas bisnis, sumber daya, unit

bisnis, karyawan, modal, dan pendapatan
dibandingkan perusahaan kecil. Oleh Karena itu,
perusahaan  besar  harus lebih  banyak
mengungkapkan informasi dibandingkan

perusahaan kecil (Fanani et al., 2013:5311)
Perusahaan dengan ukuran yang besar
memiliki akses vyang lebih besar untuk
memperoleh  pendanan  dan  melakukan
pengembangan perusahaan. Salah satu tolak ukur
yang menunjukan besar kecilnya perusahaan
adalah otal asset perusahaan tersebut. Perusahaan
yang memiliki total asset besar menunjukan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai proses
kedewasaan dimana dalam tahap ini perusahaa
mempunyai prospek yang baik dalam jangka
waktu yang Ibih lama, diprediksi relatif lebih
stabil dan mampu menghasilkanlaba dibanding
perusahaa kecil.
Haz @ ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap earnings response coefficient

KUALITAS AUDIT

Kualitas audit dapat diartikan sebagai
bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang telah
dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang
dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika
memenuhi ketentuan atau standar pengauditan.
Standar pengauditan mencakup mutu
professional, auditor independen, pertimbangan
(judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporan audit.

Banyak faktor yang memainkan peran

tingkat kemampuan tersebut seperti nilai
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akuntansi yang dapat menggambarkan keadaan
ekonomi perusahaan, termasuk fleksibilitas
penggunaaR) dari generally accepted accounting
principles (GAAP) sebagai suatu aturan standar,
kemampuan bersaing secara kompetitif yang
-digambarkan pada laporan keuangan dan
%@ungannya dengan risiko bisnis, dan lain
Ssebagainyd.

T o T Audit sendiri dalam arti luas
gd@efmlmkan sebagai suatu proses sistimatis
gmgukg memperoleh dan mengevaluasi bukti
fsegana objéektif 12 mengenai asersi-asersi tentang
%(@la?an dan  kejadian  ekonomi  untuk
gngn@apkan tingkat kesesuaian antara asersi-
@@rsp tersebut dengan kriteria yang telah
?dlgeta@kan serta menyampaikan hasil-hasil
gr(gpa@ para pengguna Yyang berkepentingan
ﬁ@y%r dan Glezen, 1991) dalam Simanjuntak
3(290@. Dari  pendapat tersebut  dapat
“igambarkan hal-hal penting sebagai berikut:
ca-Audit harus dilakukan secara sistimatis. Hal ini
ﬁa@ar“ta audit tersebut dilakukan secara terencana
—dan menggunakan orang-orang yang memiliki
T§<e:a{hlian dan pelatihan teknis yang memadai
tsebagai zauditor, serta mampu  menjadi
5-n§ependensi dalam sikap mental baik dalam

eu_nampilan maupun dalam tindakan.

:Harus memperoleh bukti-bukti untuk dapat
Emgmbuktlkan hasil investigasi serta
omengevalua5| apakah informasi keuangan telah
~sesuai dengan kriteria dan standar akuntansi yang
Qte%h ditetapkan.

. @VIenetapkan tingkat kesesuaian atau kewajaran
?argara asersi-asersi dalam laporan keuangan Klien
“déngan =kriteria atau standar yang telah
}gdfﬁetapkan Kriteria atau standar yang dimaksud
<adalah sesuai prinsip akuntansi yang berlaku
gumum

id ml\/lenyampalkan hasil-hasil auditannya kepada
apaa pengguna yang berkepentingan (misalkan
gkepada managerial ownership), sehingga para
gpehgguna yang berkepentingan dengan informasi
“tersebut @akan dapat membuat keputusan

ekonomi:

Has : kualitas audit berpengaruh positif terhadap

earnings:xesponse coefficient

KONSERVATISME

\Watts
konservatisme sebagai

(2003) mendefinisikan
prinsip  kehati-hatian

dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan
tidak terburu-buru dalam mengakui dan
mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui
kerugian dan hutang yang mempunyai
kemungkinan yang terjadi. Penerapan prinsip ini
mengakibatkan  pilihan  metode akuntansi
ditujukan pada metode yang melaporkan laba
atau aktiva yang lebih rendah serta melaporkan
hutang lebih tinggi.

Dengan demikian, pemberi pinjaman
akan menenrima perlindungan atas risiko
menurun (downside risk) dari neraca yang
menyajikan aset bersih dan laporan keuangan
yang melaporkan berita buruk secara tepat waktu
(Haniati dan Fitriany, 2010). Givoly dan Hayn
(2000) mendefinisikan konservatisme sebagai
pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta
menunda pengakuan untuk pendapatan dan
keuntungan.

Basu (1997) menjelaskan konservatisme
tidak berarti bahwa semua arus kas pendapatan
harus di terima sebelum keuntungan diakui,
melainkan arus kas harus di verifikasi. disini
akuntansi dikatakan cenderung memerlukan
tingakat verifikasi yang tinggi untuk mengakui
kabar baik daripada saat mengakui kabar buruk.

Kecenderungan seperti itu terjadi karena
konservatisme menganut prinsip memperlambat

pengakuan pendapatan serta mempercepat
pengakuan biaya. Akibatnya, laba yang
dilaporkan cenderung terlalu rendah
(understatement). Berdasarkan definisi tsb maka
praktek  konservatisme  akuntansi  sering
memperlambat atau menunda pengakuan
pendapatan yang mungkin terjadi, tetapi

mempercepat pengakuan biaya yang mungkin
terjadi. Sementara itu dalam penilaian aset dan
hutang, aset dinilai pada nilai paling rendah dan
sebaliknya, hutang dinilai pada nilai yang paling
tinggi.

Has @ Pengalaman auditor berpengaruh negatif
terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit

Faktor-faktor yang mempengaruhi
penghentian prematur atas prosedur audit
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TODEPENELITIAN
Objek penelitian yang digunakan dalam
elitian= ini adalah perusahaan-perusahaan
-manufaktyr yang terdaftar di BEI. Total
Ep&usahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
%b@rdasarkan Indonesia Capital Market Directory
c(léMD) pada tahun 2016 adalah 143 perusahaan.
gDSrl 143 zperusahaan tersebut, akan digunakan
asa,mpel sebanyak 53 perusahaan dengan tahun
“penelitiancadalah dari tahun 2014-2016. Teknik
cpengumpylan  data yang digunakan dalam
spenelitian ini adalah teknik observasi dengan
i&]gamatan terhadap data sekunder pada laporan
egjangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014

sa@pal dengan tahun 2016.

auad uey
u%nm

EARNINGS RESPONSE
SCOEFFIGIENT DAN PENGUKURANNYA
5o Earnings response coefficient mengukur

EUI@Jran tingkat abnormal return sekuritas yang

gnerespon komponen unexpected earnings yang
dilaporkan-dari perusahaan yang mengeluarkan
sekuritasztersebut (Scott, 2015:163). Koefisien
respon laba untuk masing-masing perusahaan
diestimasigengan model regresi sebagai berikut:
CARit = @p + 01 UEit + a2 RTj + &it

Keterangah :

CAR;; SCAR perusahaan i selama periode
jendela (windows period) + 5 hari dari  tanggal
publikasiglaporan keuangan

o1 : Nilai earnings
coefficient (ERC)
UEit : Unexpected earnings perusahaan i pada
periode (tahunan) t
RTi : Return tahunan perusahaan i pada
periode (tahunan) t

Eit : Error

response

Sebelum mencari nilai ERC perlu dicari terlebih
dahulu nilai Cummulative Abnormal Return
(CAR), Unexpected Earnings (UE), dan Return
Tahunan (RT).

a. Cummulative Abnormal Return (CAR)
Mengacu pada penelitian Jaswadi (2004),
abnormal return dihitung dengan menggunakan
market to adjusted model. Cummulative
Abnormal Return pada saat laporan keuangan
dipublikasi dihitung dengan menggunakan
periode lima hari sebelum (-5) dan 5 hari sesudah
(+5) tanggal publikasi laporan keuangan.
Perhitungannya adalah sebagai berikut:

CARj (545 = Y12 ARit

ARit = Rit — Rmj

Keterangan :
CAR;it : CAR perusahaan i selama periode
jendela + 5 hari dari tanggal publikasi laporan

keuangan
ARjt : Abnormal return perusahaan i
pada hari t
Rit Return sesungguhnya

perusahaan i pada hari t
Rmt : Return pasar pada hari t

Rumus untuk menghitung return :

@ Actual Return
_ Pit—Pit-1
Rit= =
Keterangan :
Rit : Return individu sesungguhnya
perusahaan i periode t
Pit Harga penutupan saham
perusahaan i pada periode (hari) t
Pi-1 Harga penutupan saham

perusahaan i pada periode (hari) t-1

(2) Market Return

RMn — IHSGlt—I{-ISGlt—l
IHSGit—-1

Keterangan :
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RMit
(hari) t
IHSGit :/indeks Harga Saham Gabungan pada
periode (hari) t

JHSGi1: dndek Harga Saham Gabungan pada
gp@iode (hari) t-1

=

= UHexpected Earnings (UE)
aJﬁexgected earnings merupakan selisih antara

Return pasar pada periode

Q

gla§a ;)harapan (expected earnings) dan laba
Yaporan @&tau aktual (reported atau actual
Eeapgni@gs). Bnexpected earnings dihitung dengan
“menggunakan model random walk, seperti
‘penelitiansyang dilakukan oleh Jaya (2015).

éQ@mLqunya adalah sebagai berikut:
T o —(EATit—EATit-1

?g“ §( FATIt-1 )
Keterangap:

WEwe Unexpected
‘Fpefusahaan.i pada periode t
EE&T% : EAT perusahaan i pada periode
29 3

%é’rm : EAT perusahaan i pada periode t-1

earnings

S

.z,'Return’Tahunan
=Variabel return tahunan merupakan variabel yang
Zdigunakan® untuk mengurangi kesalaham bias

pengukuran. Return tahunan dihitung dengan
“rumus sebagai berikut:

egad

— Pit—Pit—

AT PR

-]

Q}>K§terangan:

R Return tahunan perusahaan pada

Q;pe;?usahaan i periode (tahun) t

Pig : Harga penutupan
_m:pé}usahaan i pada periode (tahun) t
83@ :UHarga penutupan saham perusahaan i
Ep@a perigde (tahun) t-1

saham

PERTUNMBUHAN
“PENGUKURANNYA

Tg%frtumbuhan laba menjelaskan mengenai
gbr'()spek pertumbuhan perusahaan di masa yang

“akan datang. Proksi yang digunakan dalam
variabel i adalah market to book ratio masing-
masing pecrusahaan sesuai dengan penelitian yang
dilakukamCollins dan Kothari (1989). Rumusnya
adalah:

Market te=book ratio =

LABA DAN

Market Capitalication

Book Value Equity

KONSERVATISME AKUNTANSI DAN
PENGUKURANNYA
Pengukuran  Konservatisme  Konservatisme

dengan ukuran Akrual seperti yang digunakan
oleh Givoly dan Hayn (2000):

CONC it = NIt — CFOi

Keterangan :

CONC;:: Tingkat konservatisme perusahaan i
pada periode t

Nl : Net income sebelum extra ordinary item
dikurangi depresiasi atau amortisasi

CFOi : Cash Flow dari kegiatan operasi

Jika selisih antara laba bersih dan arus kas dari
aktivitas operasi  bernilai negatif, maka
perusahaan tersebut dikategorikan konservatif
(1), dan jika hasilnya positif maka laba
dikategorikan non konservatif (0). Hal ini
disebabkan karena laba lebih rendah dari cash
flow yang diperoleh oleh perusahaan pada
periode tertentu (Dewi, 2004).

LEVERAGE DAN PENGUKURANNYA
leverage merupakan rasio total hutang dengan
total aktiva perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai  leverage tinggi, pada saat
mendapatkan laba akan memberikan laba tersebut
kepada kreditur bukan pemegang saham. Oleh
karena itu, ERC pada perusahaan yang tingkat
hutangnya besar akan lebih rendah daripada
perusahaan dengan sedikit hutang atau tanpa
hutang (Scott 2003:113).
Total Liabilities (it)

"~ Total Asset (it)
Keterangan:
Total Liabilities: Total kewajiban perusahaan i
periode t
Total Asset
periode t

. Total aset perusahaan i

UKURAN PERUSAHAAN
PENGUKURANNYA

Skala yang menentukan besar atau Kkecilnya
perusahaan itu merupakan ukuran perusahaan.
Tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya
peusahaan antara lain total penjualan, rata-rata
tingkat penjualan, kapitalisasi pasar, dan total
aset. Perhitungan untuk ukuran perusahaan dalam
penelitian menggunakan log natural dari total
aset. Rumusnya adalah sebagai berikut:

SIZE = Log Natural Total Aset

DAN
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Keterangan :

SIZE : Ukuran perusahaan i pada periode t
KUALITAS AUDIT DAN
JPENGUKURANNYA

-Kualitas audit diproksikan dengan ukuran KAP,
%@tu KAPR Big Four dan KAP Non Big Four.
‘S\Variabel “ini diukur dengan menggunakan
gkaéiagel dammy. Perusahaan yang diaudit oleh
gKé\P(X_)Big Four diberi angka 1 dan perusahaan
Yyahgdiaddit oleh KAP Non Big Four diberi
angka 0.

c oY

;T‘E. NIK-PENGAMBILAN SAMPEL

> Teknik pengambilan sampel yang digunakan
“atarft perelitian ini adalah non probability
%ampgng, yaitu dengan cara judgement sampling,

imana sampel yang dijadikan objek penelitian

nju

oY

<)
N

U
o

%ng ditentukan berdasarkan kriteria yang telah
‘dirumiuskah  terlebih  dahulu oleh peneliti.

= EK@IK ANALISIS DATA
. Statistik Deskriptif
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran deskriptif dari variabel-variabel
- yang Zditeliti, ditunjukkan dalam tabel
5 deskriptif statistik yang di dalamnya
gmenunjukkan angka minimum, maksimum,
© mean dan standar deviasi (Ghozali, 2016:19).
§ Pengukuran yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pengukuran yang
3 menggambarkan ~ atau  mendeskripsikan
2 ikhtisar dari data yang diolah mengenai
& penghentian prematur atas prosedur audit.
.~ Analisis Regresi Linear Ganda
© Untukemenguji hipotesis dalam penelitian ini,
5 diguiakan metode regresi linear berganda.
c Anali8is regresi berganda digunakan untuk
% mengetahui apakah suatu variabel dapat
o digudakan  untuk  memprediksi  atau
5 meramalkan variabel-variabel lain.
2 Berdasarkan pembahasan sebelumnya, telah
- diurgikan mengenai variabel independen dan
dependen sehingga regresi berganda yang
terbentuk adalah sebagai berikut :
ERC_= oo + B1EG + B2CON + BsLEV +
B4SIZE + BsKA + ¢
3. Uji Asumsi Klasik
a. W§i Multikolonieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi yang
dfajukan terdapat korelasi kuat antar

=

e

n

Il sl

variabel bebas (independen). Menurut
Iman Ghozali (2016:103) uji
multikolinieritas ini dapat diuji dengan
menggunakan varience inflation factor
(VIF) dan tolerance value. Penelitian ini
menggunakan collinearity diagnostics
pada program SPSS 20 untuk melakukan
uji multikolinieritas.
Dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :
b. Jika VIF < 10, dan angka
tolerance > 0.1, maka model bebas
multikolinieritas.
C. Jika VIF > 10, dan angka
tolerance < 0.1, maka model mengalami
multikolinieritas.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regesi,
variable terikat dan variable bebas
keduanya mempunyai distribusi normal.
Model regresi yang baik adalah data yang
berdistribusi normal atau mendekati
normal. Jika data berdistribusi normal,
maka analisis parametrik (termasuk
model-model regresi) dapat digunakan.
Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti normal Ghozali (2016:154).
Dalan penelitian ini untuk mendeteksi
apakah data berdistribusi normal atau
tidak menggunakan analisis statistik non-
parametrik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov.

Dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

1) Jika Asmp Sig. (two-
tailed) > 0.05, maka data tersebut normal.
2) Jika Asmp Sig. (two-

tailed) < 0.05, maka data tersebut tidak
normal.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2016:134)
heteroskedastisitas  adalah  keadaan
dimana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Jika varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain
sama, maka disebut dengan
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homokedastisitas, sedangkan  untuk
varians yang tidak konstan atau berubah-
ubah disebut heteroskedastisitas.
Menurut Iman Ghozali (2016:134) model
regresi yang baik adalah model yang
homoskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan menggunakan uji Glejser. Uji
Glejser dilakukan dengan cara meregresi
nifai absolute dari nilai residual terhadap
vafiabel independen. Dari hasil regresi
terSebut, dapat diketahui terjadi atau
tidak heterosdastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :

P-value < nilai o
indikasi terjadi

4.5 Jika nilai
(055%), maka ada
heteroskedastisitas.
57 Jika nilai P-value > nilai «
(0=5%), maka ada indikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:107), uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antara  kesalahan
péngganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1
(seébelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem aurokorelasi.
Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Salah satu
cara untuk mendeteksi adanya korelasi
pada model tersebut dengan
rfienggunakan metode Run Test.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Dasar pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut:

. Jika sig. t dari res 2>a (0,05)
betarti tidak terjadi autokorelasi.
. Jika sig. t dari res_<a(0,05)

berarti terjadi autokorelasi.
Uji Sifnifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Pengujian  ini  digunakan  untuk
mengetahui apakah model regresi tersebut
dapatl digunakan atau tidak. Dari table
Anoya akan diperoleh nilai F hitung dan
significance F (sig-F). pengujian ini

10

didasarkan pada tingkat kepercayaan 95%
atau dengan tingkat kesalahan (o) sebesar
5%.
Perumusan hipotesis
adalah sebagai berikut:
Model :
Ho:B1=P.=P3=p4=p5=0
Ha : Tidak semua § =0
Dasar  pengambilan
adalah sebagai berikut:
1.Jika nilai sig- F > maka tidak tolak Ho
2.Jika nilai sig-f < 0.05 maka tolak Ho

untuk  model

keputusannya

5. Uji Statistik t (Uji Koefisien Regresi)

Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variable
penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variable-variabel dependen.
Nilai sig-t dapat dilihat dari table koefisien.
Pengujian ini didasarkan pada tingkat
kepercayaan 95% atau dengan tingkat
kesalahan (o) sebesar 5%

Hipotesis untuk regresi berganda pada model
adalah:

Model :

H012B1=0 HOzZﬁzzo Hos : Bg =0
H04EB4=0 HOs:BsZO

Hai: B:1>0 Ha;: >0 Haz : Bz > 0
Has: [334> 0 Has: [35> 0

Dasar pengambilan keputusannya aalah

sebagai berikut:
(@) Jika nilai sig-t>0.05 maka tidak tolak Ho
(b) Jika nilai sig-y < 0.05 maka tolak Ho

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

a. Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variable
dependen. Nilai koefisien determinasi
berada diantara nol dan satu (0<R<1). Arti
nilai R?:

b. R?= 0, berarti tidak ada hubungan antara
variable dependen (Y) dan variable
independen (X) atau model regresi yang
terbentuk tidak tepatuntuk meramalkan
variable dependen ().

c. R?=1, berarti garis regresi yang terbentuk
dapat meramalkan variable dependen ()
secara sempurna.

d. 0 < R%< 1, berarti ada hubungan antara
variable dependen (Y) dan variable
independen (X).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji-Statistik Deskriptif

‘OMMId] Uizt edue)

sebagai berikit:
S a. Variabel Earnings Response
Cdefficient (ERC) merupakan respon pasar terhadap

inforiasi  ldba yang diumumkan perusahaan.
Tingkat terendah dari respon pasar terhadap

. N [ MiN Max Mean Std.Dev
o=l oo
aEre |53, |5 -1,876~ | 3,096 0,01206 0,580342
“Eg {53 10,1806, | 4,6838 | 1,442758 | 1,1852620
o hoh T
90508 g
€on 532 70 1 0,75 0,434
38 ESE T
Ley §53 §0@878 0,8700 | 0,419121 | 0,2017631
oo P S =
Ka 53 |5 20 1 0,32 0,471
58 5 D |o a
§i;§ 253 32@035 32,0929 | 28,226074 1,5556681
sttt
é S ¢ Hasil statistik di atas menunjukkan
> %aﬁv\@ terdapét 38 sampel yang digunakan dalam
@ penelitian inizanalisis dan hasil dari table 4.1 adalah
5
@
R
P
@

undede yniuaqg wejep 1ul siiN) eAdey yninyas neie uelbeqas yeAueqd

intg)r@wasi laba sebesar -1,876 dimiliki oleh PT
Holcitn Indoresia dan tingkat tertingginya yaitu
sebesar 3,098 dimiliki oleh PT Semen Baturaja.
Ra}agata darihnERC adalah 0,01206 dengan standar
deyiasi sebeSar 0,580342. Dari standar deviasi
menunjukkan bahwa penyebaran data seragam
mendekati nilai rata-rata, yang berarti data semakin
ti k@ervariasi. Dalam hal ini artinya sebagian besar
perusahaan 3yang diteliti dalam hal respon pasar
ceﬁd&ung fendah terhadap informasi laba yang
diumgmkan=yang dapat dilihat bersadarkan nilai
rat‘;a-lﬁita yang kecil dan standar deviasi yang
mendekati nilai rata-rata.

= b.  Variabel pertumbuhan laba (EG)
di@tl_éi?ng dengan market to book ratio. Dari tabel 4.2
dapat dilihat"bahwa yang mengalami pertumbuhan
laba yang pating rendah dimiliki oleh PT Prima
Alloy Steels Universal, yaitu sebesar 0,1806.
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba yang
paling tinggi=sebesar 4,6838 dimiliki oleh PT Merck.
Rata-rata dafk pertumbuhan laba perusahaan amatan
adalah 1,442758 dengan standar deviasi sebesar
1,1852620. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran
data seragam=mendekati rata-rata yang berarti data

semakin tidak bervariasi. Dari standar deviasi
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan amatan
cenderung mengalami pertumbuhan laba yang
rendah yang dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
yang kecil dan standar deviasi yang mendekati nilai
rata-rata.

c. Variabel leverage (LEV)
dihitung dengan rasio total hutang terhadap total
ekuitas perusahaan. dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa rasio leverage paling kecil dimiliki olen PT
Intan Wijaya Internasional, yaitu sebesar 0,0878 dan
rasio leverage yang paling besar dimiliki oleh PT
Tirta Mahakam Resources, yaitu sebesar 0,8700.
Rata-rata dari leverage sebesar 0,419121 dengan
standar deviasi sebesar 0,2017631. Dari standar
deviasi menunjukkan bahwa penyebaran data
seragam mendekati rata-rata yang berarti data
semakin tidak bervariasi. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan amatan cenderung
melakukan ~ pembiayaan  usahanya  dengan
bergantung pada hutang yang dapat dilihat
berdasarkan nilai rata-rata yang cukup besar dan
standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata.

d. Variable ukuran perusahaan
(SIZE) diperoleh dari hasil logaritma natural total
asset suatu perusahaan pada periode tertentu. Nilai
ukuran perusahaan yang paling kecil dimiliki oleh,
PT Lionmesh Prima yaitu sebesar 25,7035 dan nilai
yang paling besar dimiliki oleh PT Indofood Sukses
Makmur, yaitu sebesar 32,0929. Rata-rata dari nilai
ukuran perusahaan adalah 28,226074 dengan standar
deviasi  1,5556681. Dari  standar  deviasi
menunjukkan bahwa penyebaran data seragam
mendekati rata-rata yang berarti data semakin tidak
bervariasi. Dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa
sebanyak 18 perusahaan dari jumlah sampel yang
ada dianggap sebagai perusahaan yang memiliki
ukuran besar karena memiliki ukuran perusahaan di
atas rata-rata ukuran perusahaan dalam sampel Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan amatan
dianggap sebagai perusahaan yang memiliki ukuran
besar yang dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
yang cukup besar dan standar deviasi yang
mendekati nilai rata-rata.

e. Distribusi frekuensi dari variabel
konservatisme (CON) diproksikan dengan ukuran
akrual, yaitu selisih antara laba bersih dan arus kas
dari aktivitas operasi. Pengukuran variabel ini
menggunakan variabel dummy. Dari tabel frekuensi
konservatisme di atas, dapat dilihat frekuensi
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perusahaan  yang  menggunakan  akuntansi
konservatif sebesar 75,5% dari 53 perusahaan dan
frekuensi yang,non konservatif sebesar 24,5%.

. f.  Distribusi frekuensi variabel
kualitas audit (KA) diproksikan dengan ukuran
KAPgyaitu KAP Big Four dan KAP non Big Four
TaB @ukur menggunakan variabel dummy. Dari tabel
Er%u%nsi kualitas audit di atas, dapat dilihat
' @r@(ﬁn%penggunaan KAP Big Four sebesar 32,1%
dari @3 perusahaan dan frekuensi penggunaan KAP
Non gigg—“our sebesar 67,9%.
o o g Q
HASIL PENELITIAN
. SAnalisis Regresi Berganda
- Dari f;agfl analisis regresi berganda yang dilakukan
delgan menggunakan SPSS 20 didapatkan data
sebagai Berikuit:
K@s‘fan?a yaig diperoleh adalah -0,270 yang berarti

J

%
A

e

SAaPe

pilai £RC akan sebesar -0,270 jika kondisi semua
5 &aHapledndependen bernilai nol.
S 0S2 9
2 Madél régrest.dalam penelitian ini berdasarkan
= table2.5 adafgh sebagai berikut :
= ERC= -0,270+ 0,187 EG + 0,033 CON - 0,906
= LEV=0,413KA + 0,018 SIZE
5 32
~" Keterangan :
5 2
ERCS  =Earnings Response Coefficient (ERC)
E% 3 = Pertumbuhan Laba
2 3
C@Ng = Konservatisme
§ >
LEVZ  =Leverage
-3 . .
KA & = KualitasAudit
< 5
SIZES =.Ukuran Perusahaan

S

2. Ui Asumsi Klasik
a.=Uji Normalitas
o Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu=; atau residual memiliki distribusi
normal. Setelah dilakukan Uji Normalitas dengan
One-Sample=2 Kolmogrov Smirnov Test dengan
menggunakah SPSS statistic 20, berdasarkan pada
hasil output:SPSS pada lampiran 15, diperoleh nilai
Asymp.Sig. (2-Tailed) sebesar 0,233. Nilai ini lebih
besar dari d=(0,05) maka tidak tolak Ho. Artinya
dapat disimptlkan bahwa data terdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari  residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat
bahwa Sig level dari uji heteroskedastisitas dengan
uji Glejser memiliki nilai sig level > 0,05 yang
berarti tidak tolak Ho. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

c¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Pada
tabel 4.6 dapat dilihat nilai Variance Factor (VIF)
tidak ada yang melebihi nilai 10 ( VIF < 10) dan nilai
tolerance tidak ada yang kurang dari 0,1 ( Tolerance
> 0,1 ). Dari hasil pada tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi ini.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).

Setelah dilakukan Uji Autokorelasi
dengan Run Test menggunakan SPSS statistic 20,
berdasarkan hasil output SPSS pada lampiranl?,
diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) sebesar 0,892.
Nilai ini lebih besar dari a (0,05) maka tidak tolak
Ho. Artinya dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi penelitian tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi tersebut dapat
digunakan atau tidak. Setelah melakukan Uji-F
menggunakan ANOVA dengan bantuan program
SPSS statistic 20, berdasarkan hasil output SPSS
pada lampiran 21 diketahui bahwa besarnya nilai
Sig-F adalah 0,018. Karena Sig-F tersebut lebih kecil
dari 0,05 maka tolak Ho yang berarti model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi earnings
response coefficient atau dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan laba, konservatisme, leverage, kualitas
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audit, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara
simultan terhadap ERC.

4. UL i Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

- Uji t digunakan untuk menunjukkan

. T§el;@rapa jauh satu variabel penjelas/independen

|g| Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbus

=
=
@

5.

Se€arg individual dalam menerangkan variabel-
%a“ﬁaﬁel dependen. Hasil dari uji t, didapatkan
ge’ga@i berikgt:

O
4

He

Dari hasil uji pada tabel 4.7 diperoleh
kat signifikansi dari setiap variabel independen
alamy penelitian ini. Untuk menginterpretasikan
fiéleg variabel independen, menggunakan
a?\dgdlzed coefficients.

= a. Koefisien regresi untuk
u bﬁhan laba (EG) adalah 0,187 dengan nilai
Sig sgbesar 0;007 < a = 5%, terdapat cukup bukti
pertuhbthanc. laba (EG) berpengaruh  secara
fé@mﬁk@ dan memberikan arah positif terhadap
%agnmgsaresponse coefficient dengan demikian maka
to%kfho

gueyu
agdunﬁ

|1uada§>18 ) U

@s neje

PNS Ul [y e R34

L

n

: b. Koefisien regresi untuk
kogservatlsme (Con) adalah 0,033 dengan Sig.
seEes@r 0,4265 > o, = 5%, tidak terdapat cukup bukti
ko%s%vatlsme (Con) berpengaruh secara signifikan
dap mmemberikan arah positif terhadap earnings
reﬁ)qpse coefficient dengan demikian maka tidak
to@k?o

3 c. Koefisien regresi untuk leverage
(Lgvgadalah -0,906 dengan Sig. sebesar 0,0155 < a,
= mS% terdapat cukup bukti leverage (Lev)
beg)engaruh secara signifikan dan memberikan arah
nega@f terhadap earnings response coefficient
degg@*n demikian maka tolak ho.

d. Koefisien regresi untuk kualitas
aualtha) adalah -0,413 dengan Sig. sebesar 0,0155
< é = 5%, terdapat cukup bukti kualitas audit (Ka)
betp garuh Secara signifikan dan memberikan arah
nega terh@dap earnings response coefficient
deﬁgan demikian maka tolak ho.

e. Koefisien regresi untuk ukuran
perusahaan (Si1ze) adalah 0,018 dengan Sig. sebesar
0,3855 > a =*5%, tidak terdapat cukup bukti ukuran
perusahaan {SI1ZE) berpengaruh secara signifikan
dan membeértkan arah positif terhadap earnings
response cagfficient dengan demikian maka tidak
tolak ho.

Uji Koefisien'Determinasi (R?)

Uji ini bertujuan untuk mengukur
seberapa  jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Berdasarkan hasil output SPSS pada lampiran 20
diperoleh hasil pengujian koefisien determinasi
dengan nilai R Square sebesar 0,166. Artinya bahwa
16,6% variasi dari ERC dapat dijelaskan oleh
variabel pertumbuhan laba, konservatisme, leverage,
kualitas audit, dan ukuran perusahaan sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti mencoba untuk
menjelaskan  hasil penelitian. Pembahasannya

sebagai berikut:
1. Dari uji ANOVA atau F-test didapat F hitung
sebesar 3,068 dengan signifikansi 0,018. Karena
probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi earnings
response coefficient. Dalam pengujian koefisien
determinasi, nilai Adjusted R Square menunjukkan
nilai 0,166 yang artinya variable earnings response
coefficient hanya dapat dijelaskan sebesar 16,6%
oleh variabel pertumbuhan laba, konservatisme,
leverage, kualitas audit, dan ukuran perusahaan.
sedangkan sisanya (83,4%) dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Melalui uji asumsi klasik normalitas
yang menggunakan uji statistic non-parametrik One
Sample Kolmogorov Smirnov, nilai signifikansi
adalah 0,233 yang artinya nilai residual berdistribusi
normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Glejser menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk uji multikolinieritas,
sesuai variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,1
dan VIF lebih kecil dari 10, yang artinya tidak terjadi
multikolinieritas. Uji autokorelasi menggunakan
Run Test menunjukkan nilai sebesar 0,892. Nilai ini
lebih besar dari a (0,05), yang artinya tidak terjadi
autokorelasi.
2. Pengaruh Pertumbuhan laba terhadap ERC

Dari hasil uji t, didapatkan bahwa
koefisien regresi untuk pertumbuhan laba (EG)
adalah 0,187 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti
pertumbuhan laba berpengaruh secara signifikan
terhadap earnings response coefficient, dan memiliki
arah yang positif.
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Prospek pertumbuhan perusahaan
yang akan datang dapat dicerminkan oleh
pertumbuhan~Jaba perusahaan. Investor dapat
menilai mengenai kemungkinan perusahaan akan
bertumbuh @i masa depan dengan melihat
Tgquumbuhan laba perusahaan yang tinggi.
?e%usghaan yang memiliki pertumbuhan laba yang
finggP mengindikasikan adanya kemungkinan
§Gg| katan kinerja dan nilai perusahaan dimasa
zya@ggkem datang sehingga laba yang dihasilkan juga
gl@@p@emlllkl kualitas baik. Dalam penelitian ini,
@eﬁumbﬂha faba terbukti berpengaruh sigifikan
wer%aﬁap—_ERC Hal ini menandakan pertumbuhan
$at§;a ‘Slidah cakup mampu untuk memberikan sinyal
Sgogdjﬂews kepada investor. Hasil ini sesuai dengan
yeﬁe@tlag yang dilakukan Jaya (2015) yang
gnem;gmgan pahwa perumbuhan laba berpengaruh
Ep’ogltif dan signifikan terhadap earnings response
Sofejents.

3. “Pengaruh Konservatisme terhadap ERC
o 2; % Dari hasil uji t, didapatkan bahwa
kogﬂ@len regfesi untuk konservatisme (CON) adalah
0,0337dengarinilai signifikansi sebesar 0,853. Hasil
iniemenunjukikan bahwa tidak terdapat cukup bukti
baﬁy\ﬁ konsefvatisme berpenaruh terhadap earnings
respcgpse coefficient, namun memiliki arah yang
po§|tg

: Penerapan konservatisme menjadikan
peﬂJ@haan melaporkan nilai laba dan aktiva bersih
yaﬁgﬂeblh rendah, sehingga menjadikan kualitas
Iaba ng baik dan kondisi perusahaan yang aman.
Baglsebaglan investor kondisi laba yang demikian,
akanm lebih  menarik, karena investasi yang
dléngmkan akan dirasakan aman, meskipun
memiliki nitai laba yang lebih rendah. Namun,
peﬁeﬁtlan im tidak menunjukkan konservatisme
b eBgaruh signifikan terhadap earnings response
cogffmclent Hal ini mungkin disebabkan karena tidak
seéhua investor menilai berdasarkan konservatisme
tetﬁpBIeblh perorientsi pada nilai laba perusahaan.
K@ema terdapat banyak faktor-faktor lain yang dapat
dlrEErtlmbangkan oleh investor dalam berinvestasi.
4. Pengaruh Leverage terhada ERC

Dari hasil uji t, didapatkan bahwa
koefisien regresi untuk leverage (LEV) adalah -
0,906 dengamnilai signifikansi sebesar 0,031. Hasil
ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti bahwa
leverage berpenaruh terhadap earnings response
coefficient, namun memiliki arah yang negatif.

Leverage adalah suatu rasio yang
menggambafkan sejauh mana bisnis bergantung

pada pembiayaan utang. Leverage perusahaan dapat
dihitung dengan perbandingan total hutang dengan
total aset perusahaan, atau dikenal dengan debt ratio
(DR). Nilai DR vyang tinggi menunjukkan
perusahaan  menjalankan  usahanya  dengan
bergantung pada pembiayaan hutang sehingga
komposisi hutang akan lebih besar dibandingkan
dengan asset perusahaan. perusahaan melakukan
pengungkapan, yaitu pemberian sinyal mengenai
total hutang dan asset didalam laporan keuangan,
beserta rasio-rasio keuangan. Investor akan
merespon setiap informasi yang diungkapkan
perusahaan dan mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan investasi. Semakin
tingginya presentase hutang yang dimiliki maka
semakin besar risiko dalam suatu perusahaan
sehingga laba yang dihasilkan akan lebih
dialokasikan untuk membayar kepada kreditur
terlebih dahulu. Hal ini direspon investor sebagai
bad news sehingga investor memberikan respon
yang rendah terhadap informasi laba yang
dipublikasikan perusahaan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Murwaningsari (2008)
yang menunjukan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap earnings response coeffcients.
5. Pengaruh Kualitas Audit terhadap ERC

Dari hasil uji t, didapatkan bahwa
kualitas auduit (KA) memiliki koefisien regresi -
0,413 dengan nilai signifikan sebesar 0,037. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti bahwa
kualtas audit berpenaruh terhadap earnings response
coefficient, namun memiliki arah yang negatif.

Kualitas audit dalam penelitian ini
diukur dengan menggnakan ukuran KAP, yaitu KAP
Big Four dan KAP Non Big Four. Setiap laporan
keuangan yang dipublikasikan perusahaan harus
terlebih dahulu menjalani proses audit. Kualitas dari
suatu proses pengauditan dapat mengurangi asimetri
informasi antara pihak perusahaan dengan investor
sebagai pihak luar. Audit memiliki fungsi
monitoring atau pengawasan terhadap laporan
keuangan yang dipublikasikan pihak manajemen
untuk mengurangi risiko kemungkinan terjadinya
manipulasi yang dilakukan perusahaan sehinggga
informasi yang diungkapkan untuk investor menjadi
lebih kredibel dan terpercaya. Audit yang dilakukan
olen KAP Big Four dianggap lebih berkualitas
dibandingkan dengan audit yang dilakukan KAP
Non Big Four sehingga informasi laba yang
dipublikasikan perusahaan menjadi lebih kredibel
dan berkualitas. Namun, penelitian ini menunjukkan
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kualitas audit berpengaruh negatif terhadap earnings
response coefficient. Hasil ini menunjukkan bahwa
ha tidak dapat disimpulkan.  Hal ini dapat
disebabkan Karena perusahaan terdaftar di BEI yang
menjadi - sampel penelitian ini  lebih banyak

-Inepggunakanmjasa dari KAP Non Big Four daripada

%(8P$ig Fogr. Hal ini juga dimungkinkan karena
fnvestor tidak’ melihat keberadaan auditor Big Four
@a@ mengambil pertimbangan investasi.
)

aruh Wkuran Perusahaan terhadap ERC
o ZDari hasil uji t, didapatkan bahwa

oﬁflgemregrem untuk ukuran perusahaan (SIZE)
ad&l% 0;018 dengan nilai signifikansi sebesar 0,771.
%I@llmlnpmenunjukkan bahwa tidak terdapat cukup
%uﬁt@a@va ukuran perusahaan berpenaruh terhadap
éamlgggslresponse coefficient, namun memiliki arah

fyagg@ﬁuf
325 & Ukuran perusahaan merupakan skala
§angzmenenttikan besar kecilnya suatu perusahaan.
Perusahdan besar tentunya akan lebih banyak
mgpgyn@kapkan informasi dikarenakan memiliki
aktivitas bisais yang besar dan lebih kompleks.
Nﬁncm penelitian ini tidak menunjukkan bahwa
uk@ran perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terﬁaéap earpings response coefficient. Hal ini
mt?ngj(m disebabkan karena sebagian besar
pegjs%haan terdaftar di BEI yang menjadi sampel
peﬁe@tlan ink’bukan merupakan perusahaan yang
meémiliki ukutan besar. Hal ini juga menandakan
bagwi tidak Ranya perusahaan besar yang memiliki
laba yang berkualitas. Penelitian ini menunjukkan
aﬁv\% ukuran perusahaan bukan faktor penentu
re§30§1 laba, dikarenakan masih terdapat faktor
lainnga yangztentunya dapat dijadikan dasar bagi
m@sfﬁor dalam melakukan investasi.

REP Yied
eAu.Eq u
B os BnHuL

KESB\/IPULAN DAN SARAN

S Pada bab akhir penelitian ini, peneliti
akanSmengemukakan hasil akhir penelitian yang
dlé’apatkan setelah melakukan pengumpulan dan
pegcitatan data-data perusahaan yang dibutuhkan.

2 Dibawah ini  akan  disajikan
kesimpulan $asil dan saran. Peneliti berharap agar
penelitian ifii akan bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya =3 serta  bagi  pihak-pihak  yang
membutuhkan di kemudian hari.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan

dalam penelitian, maka kesimpulan dari hasil
penelitian ini antara lain;
1. Pertumbuhan laba terbukti  berpengaruh

signifikan dan mempunyai pengaruh positif terhadap
eanings response coefficient.

2. Konservatisme tidak terbukti berpengaruh
signifikan dan mempunyai pengaruh positif terhadap
eanings response coefficient.

3. Leverage terbukti berpengaruh signifikan dan
mempunyai pengaruh negarif terhadap eanings
response coefficient.

4. Hasil penelitian kualitas audit terhadap earnings
respons coefficient tidak dapat disimpulkan.

5. Ukuran perusahaan terbukti tidak berpengaruh
signifikan dan mempunyau pengaruh positif
terhadap eanings response coefficient.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil
penelitian yang dilakukan dibab sebelumnya, dapat
diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi investor

Dalam menentukan pilihan investasinya, investor
sebaiknya memperhatikan faktor earnings response
coefficient. Nilai earnings response coefficient
menggambarkan respon pasar Yyaitu melalui
kekuatan hubungan laba dengan perubahan harga
saham. Earnings response coefficient yang
semakinbesar menggambarkan respon pasar yang
semakin pesar pula. Dengan adanya pengetahuan
tersebut maka investor akan lebih berhati-hati dalam
menginvestasikan modalnya dan dapat menentukan
pilihan yang benar. Jadi, bagi para investor
disarankan untuk menginvestasikan dananya pada
perusahaan yang memiliki nilai earnings response
coefficient besar.

2. Untuk peneliti selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
sampel yang lebih besar dan menyangkut banyak
sektor perusahaan seperti perbankab, pertambangan,
dan lain sebagainya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

b. Penelitian ini hanya menggunakan data 3 tahun
untuk menghitung eanings response coefficient.
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan rentang waktu yang lebih panjang
untuk menghasilkan penelitian yang lebih akurat.

15



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

- C.

Di dalam penelitian ini hanya
menggunakan 4  variabel independen  saja.
Diharapkan pepelitian selanjutnya dapat menambah
variabel-varigbel lain yang sekiranya dapat
mempengarubi eanings response coefficient, seperti
TQre\fltfabllltas likuiditas, dan lain sebagainya.
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